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ABSTRAK:
PembangunanBahasaIndonesiasebagaibagianintegraldaripembangunan
nasionaldilaksanakan secara berkelanjutan dan bertujuan untuk turut
mewujudkanpeningkatanjatidirisertadayasaingmasyarakatIndonesia
denganmemanfaatkanilmupengetahuan,teknologidanseni.Kerjasama
PUSATBAHASAdanunitdidaerah-daerah,PerguruanTinggi,sekolahdibangun
denganstrategi-strategi“bahumembahu”dapatdirasakansebagaiupaya
untukpengembanganbahasanasional.Pengaturanatauregulasi-regulasi
dalam kerangkapengembanganolehpemerintahperludipercepatuntuk
menciptakaniklimketaatazasandanhukumyangmendorongberkembangnya
BahasaIndonesia.Fasilitas-fasilitaspendukung,pengembangandukungan,
ipteks,metodeyangmemadaidanmaju,membangundatabasedyang
tersambungsecaraonline.
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1.LatarBelakang
ndonesia merupakan negara
kepulauan terbesar di dunia
dengan garispantaisepanjang
81.000 km dan merupakan negara
dengangarispantaiterpanjangnomor
duadiduniasetelahCanada.Sebagai
negara kepulauan terbesardidunia,
Indonesiamemiliki5pulaubesardan30
pulauyanglebihkecil,dansisanyapulau
kecildengantotalkeseluruhan17.504
pulau,danbarusekitar6000pulaudi
antaranya yang berpenghuni.Panjang
bentanganIndonesia5.150km terbujur
antaraBenuaAustraliadanAsia,serta
menghubungkanSamuderaPasifikdan
SamudraHindiadengangarisekuator.
(Qamaruzzman,1998).
Dengan posisi geografi itu,
Indonesia memilikipotensikeindahan
alam danvariabilitasataukeragaman
budaya,bahasa,sertacoraksenibudaya
tradisionalyang bernilai.Variabilitas
bahasa,merupakanpotensipositifyang
perludijagadandikembangkankarena
perbedaanantarsukudandaerahserta
cara pandang dapat menimbulkan
kesalahpahamanberbahasa.
Olehkarenakeragamanitu,bangsa
Indonesia perlu memiliki wawasan
nasional yang kuat sebagai cara
pandang bangsa Indonesia merambui
aspek kehidupan nasional untuk
mewujudkan keuletan, daya saing
bangsadanketangguhanbangsa.
Berbagaiusahadanupayaperlu
dilakukan untuk mengembangkan
kemampuanjatidiri(ciri-ciri,identitas,
jiwasemangat,dl)dankekuatandaya
saing bangsa.Namun begitu banyak
pengaruhbaikdariluarnegaramaupun
dalam negara iniyang menghambat
terjadinyakemajuanpesatdayasaing
bangsa Indonesiadibanding negara-
negaraberkembanglainnyaantaralain
akibatprosesglobalisasiyangmelanda
duniatidakdapatdihindari,intoleransi
agama,rasialisme dan nasionalisme
sempityang dilhamioleh fanatisme
etnik,agama,kejahatanyangterorganisir
sepertiancamanterorismeinternasional,
narkotika, tindak kejahatan yang
dilakukan oleh anggota white colar
crime.
I
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Selainfaktorlingkunganstrategisdi
atas,Indonesiabergabungdalam AFTA
dan APEC sehingga pemerintah
Indonesia sibuk menyiapkan diridlm
perdaganganbebasantarnegara-negara
Asia-Pasifikdanhalinitentumempunyai
dampakpadaberbagaiaspekkehidupan
nasionalbaikideologi,politik,ekonomi,
sosialbudaya,hankam.
•Dibidang ideologi,dasardan
falsafahnegarapancasilamengalamai
krisi skepercayaan bangsa sejak
terjadinya reformasi di Indonesia.
Demikian pula landasan kontitusional
UUD1945mengalamiamandemenuntuk
menyikapi perkembangan politik
nasionalreformasi.
•Dibidangpolitik,sejakterjadinya
euforia reformasiproses perubahan
sistem politik daridemokrasiyang
terkendalimenjadidemokrasiliberal,
yang dalam mencapai tujuannya
sebagian komponen masyarakatatau
kelompok tertentu menghalalkan
berbagai cara untuk mencapai
kepentingannya.
•Krisis multi dimensi ekonomi
nasionalberkepanjanganmenyebabkan
Indonesia terpuruk dengan hutang.
Berbagaimusibahantaralainkebakaran
hutan,kerusuhan,kekisruhan,bencana
alam (banjir,gempa,Tsunami) dan
pelbagaipermasalahanlainyangdapat
menimbulkaniklim yangtidakkondusif
bagisub-subsektorperekonomian.
Dengan berbagaimasalah yang
menimpapemerintahandenganadanya
kasukkorupsidannepotisme,negara
Indonesiaberusahakuatuntukkembali
pulih dan dengan kondisi-kondisiini
sedikitnyamempunyaidampakkepada
pembinaanbahasaIndonesiakhususnya
dalam pembiyaandanapengembangan
danpembinaanbahasa.
Pembangunan negara Indonesia
menekankan pentingnya memelihara
adabbangsadenganpenuhkesadaran
menyeimbang antara adab dan nilai,
pandangan dan cara hidup untuk
mempertahankan jati diri dan
meningkatkan daya saing bangsa.
Disinilah bahasa Indonesia berperan
untuk mewujudan keutuhan dan
kemantapan peradaban bangsa yang
berdayasaingtinggi.Dalamkontekshari
kemerdekaanbangsaIndonesiake63.
Identitasjatidiridandayasaingbangsa
Indonesia melaluipemakaian bahasa
perludibincangkandalamforumhariini.
Denganberlandaskanhakikatpentingnya
membuktikan bahasa menunjukkan
bangsa, diharapkan adanya
pengembangan konsep,ide,metode,
masukan dan temuan-temuan bagi
perencanaan bahasa yang sudah
dilakukanolehPusatBahasabeserta
Balai-balaibahasanya.
2.Jatidiridan daya saing bangsa
Indoneia melaluipemakaian bahasa
Indonesia
Perkembangan suatu bahasa
berkaitan proses perubahan kepada
masyarakatpenggunabahasaantaralain
faktorjatidiridandayasaingbangsa
merupakan faktor penting dan
berpengaruh dari peradaban suatu
bangsa.
Jatidiriadalahciri-ciri,gambaran,
ataukeadaankhususseseorangatau
suatubenda;identitas(KBBI,hal.462).Di
bawahinibeberapapepatahdanpantun
Melayuyangmenggambarkanjatidiri
bahasa sebagaidan bangsa sebagai
berikut:
Bahasaadalahjiwabangsa
Bahasamenunjukkanbangsa
Bahasatidakdijualbeli
Anakcinamenimbangmadat
DariMakassarlangsungkeDeli
Hidupdiduniabiarberadat
Bahasatidakterjualbeli
Pergidikatakantelaga
Tempatanakmenumpangmandi
Emasmerahadaberharga
Budibahasabernilaiabadi
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Yangkurikkundi
Yangmerahsaga
Yangcantikbudi
Yangindahbahasa
Tingkappapankayubersegi
SampansakatdiPulauAngsa
Indahtampankarenabudi
Tinggibangsakarenabahasa
JatidiribahasaIndonesia.
Bahasamerupakanalatkomunikasi
yangmerupakanintidanwarisanbudaya
ditukarkandandituliskanolehpemakai
bahasa. Bahasa mengkukuhkan
masyakarat dan menjadi suatu
masyarakatunggulmempunyaijatidiri
danmerealisasidayasaing.
Bahasa Indonesia, falsafah,
pandangan dan cara merupakan
cerminanjatidiribangsaIndonesia,dan
masyarakat membentuk meyakini
kewujudan kemanfaatan dan
kemakmuran anggotanya. Jati diri
bahasaIndonesiayangsudahkitakenal
sejakSumpahPemuda28Oktober1928
menyepakatibahasaIndonesiasebagai
bahasakebangsaandantermaktubdi
dalam Pasal33ayat(1)UUNomor20
Tahun2003tentangSISDIKNAS“Bahasa
Indonesia sebagai Bahasa Negara
menjadi bahasa pengantar dalam
pendidikannasional”
BahasaIndonesiaadalahbahasa
nasional bangsa Indonesia yang
digunakanolehlebihkurang220jutajiwa
anggotamasyarakat.
•Bahasa Indonesia merupakan
identitas bangsa dan negara yang
merefleksijatidiribangsadannegara.
•Bahasa Indonesia telah dipakai
menyatukan lebih 240 juta orang
penggunanyadidalamsebuahkomunitas
linguistik nusantara sebagaibahasa
perantara sesama bangsa dan antar
bangsa.
•Bahasa Indonesia mempunyai
kekuatan raksasa yang dapat
memadukan semangat bangsa
Indonesia
•Bahasa Indonesia merupakan
warisan budaya berasaldarirumpun
Bahasa Melayu Klasik yang sudah
berumurratusantahunsecarasejarah
dan budaya dipakaisebagailingua
francadanbahasapendidikan.
•BahasaIndonesiasebagaibahasa
ilmu pengetahuan dipakai untuk
pendidikandanpengajaran.
•Bahasa Indonesia merupakan
cerminankepercayaan,jatidiri,falsafah,
pandangan dan cara masyarakat
Indonesiameyakinieksistensi,identitas
jatidiri,daya saing dan memberi
kekuatan moral kepada masyarakat
penggunanya.
•BahasaIndonesiaberfungsiuntuk
memotivasidanmembatasisikaplaku
seseorang.
•Bahasa Indonesia memiliki
konsep budimerangkumiunsur-unsur
keunggulan keluhuran dan ketinggian
perilaku dan kewibawaan seseorang
dalam hubungan mereka sebagai
anggotamasyarakat.
•Terkandungdidalamnyajutaan
kosakata.
•Mempunyaiperaturan linguistik,
sosiolinguistik,peraturanpragmatik
Dayasaingkemampuanmakhluk
hidupuntukdapattumbuh(berkembang)
secaranormaldiantaramakhlukhidup
lainnya sebagaipesaing dalam satu
habitat(dlsatubidangusahadsb)(KBBI,
hal.241)
Daya saing bangsa adalah
kelangsungan, ketahanan rasa
kebangsaan, semangat untuk maju,
paham kebangsaan yang bersetali,
terbebas darirasa rendah diri,milik
semuawargabangsa.
Dilihatdariukuranobjektifyangada,
dayasaingIndonesiadiberbagaibidang
masih rendah. Hal ini disebabkan
Indonesia mempunyaiketergantungan
yangsangattinggikepadaimporsumber
-sumberteknologidarinegara-negara
yangsudahmaju.Salahsatupenyebab
kondisiinijuga dibidang industri
ketergantunganpadailmupengetahuan
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danteknologidariluarnegeri
PengembanganindustriIndonesia
tidak memilikikemampuan responsif
dan adaptif yang mandiriterhadap
tuntutan perubahan pasar.Dibidang
iptekyangsangatcepatberubah,sumber
daya bangsa Indonesia untuk
mengaksesiptekbarubelum memadai
(DitjenDikti,2003)
3.Permasalahan
Bahasa Indonesia memberikan
kontribusi untuk pengembangan
pembangunanIndonesianamunmasih
ada beberapa permasalahan sebagai
berikut:
a.Belumterciptanyaketerpaduanantar
komponenyangterlibat.Kerjasama
masih belum melibatkan semua
komponen terkait, sehingga
mayarakat belum optimal
memberikan kontribusi yang
signfikan dalam pembinaan dan
pengembanganbahasaIndonesia.
b.Lemahnyatingkatakomodasi.belum
menunjukkan tingkat akomodasi
yangtinggi,BahasaIndonesiamasih
dilabelkan sebagai bahasa
komunikasisempit(bukan bahasa
komunikasiluas),bahasataklengkap
atau bahasa terbatas. Bahasa
Indonesiabelum mempunyaidata-
basedteronline.
c.Kualitas komitmenbelum optimal.
dalam halpemenuhankesepakatan
dankepatuhanataukomitmenyang
kuatterhadap pemakaian bahasa
oleh masyarakatluas. Halini
dikarenakan faktor perbedaan
pandangandankepentingan
d.Terbatasnya materi,metode atau
lingkupbahasa.Suatubangsaharus
menciptastimuliuntukinovasibaru
melaluipenelitiandandatakorpus.
4.Konsepsi
Membangun masyarakat adalah
tujuanatauusahauntukmengangkat
dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakatitu sendiri.Masa depan
masyarakat di Indonesia adalah
membangunkekuatandanketangguhan
disegala bidang untuk mewujudkan
tujuan nasional.Dalam kaitan inilah
upaya menciptakan bangsa Indonesia
yangberkualitas,bercirikanmoraldan
profesional merupakan tantangan
bangsa dalam era globalisasi.
Keikutsertaan seluruh lapisan
masyarakat mengembangkan bahasa
Indonesiamenghadapieraini,untukitu
dayasaingbangsadanatidiriperlu
dimantapkan dan ditingkatkan.Usaha
yang dapat dilakukan adalah
membangunbahasaIndonesiasebagai
mediadanpemersatudanjiwabangsa
Indonesia.
Pembangunan Bahasa Indonesia
sebagai bagian integral dari
pembangunan nasional dilaksanakan
secara berkelanjutan dan bertujuan
untuk turutmewujudkan peningkatan
jatidiriserta daya saing masyarakat
Indonesiadenganmemanfaatkanilmu
pengetahuan,teknologidanseni.
Kerjasama PUSAT BAHASA dan
unitdidaerah-daerah,PerguruanTinggi,
sekolah dibangun dengan strategi-
strategi “bahu membahu” dapat
dirasakan sebagai upaya untuk
pengembanganbahasanasional.
Pengaturan atau regulasi-regulasi
dalam kerangka pengembangan oleh
pemerintah perlu dipercepat untuk
menciptakan iklim ketaatazasan dan
hukumyangmendorongberkembangnya
BahasaIndonesia.
Fasilitas-fasilitas pendukung,
pengembangan dukungan, ipteks,
metode yang memadai dan maju,
membangun data based yang
tersambungsecaraonline.
Olehkarenaitu,konsepsidiatas
perludiwujudkanmeliputikebijaksanaan,
strategipencapaiansasarandanupaya-
upayayangperludilaksanakan.
5.Kebijakandanstrategi
5.1Kebijakan
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Mewujudkan penguatan Jatidiri
dan daya saing bangsa melalui
pemakaianBahasaIndonesia.
5.2Strategi
Untuk melaksanakan kebijakan
yangtelahdiusulkandiatasdibawahini
4 strategiyang akan dilakukan oleh
pemerintah bekerjasama dengan
berbagaiinstansiterkaitsebagaiberikut:
 Strategi 1 Pengembangan
Kemitraan dan Pemahaman.
Meningkatkan keterpaduan semua
komponenterkaituntukmembangun
danmengembangkankemitraanyaitu
pelibatan dan pengaktifan peran
berbagaiinstansi.
 Strategi2 Membangunkompetensi
menyesuaikan era infotekkom,
denganstrategimembangunjaringan
hubungan kerjasama dengan
kompetensididalamdanluarnegeri.
 Strategi 3 Kepercayaan dan
Penghormatan. Meningkatkan
kualitas melalui pemahaman,
kepercayaan, dan penghormatan
terhadapkepentingandanmartabat
bahasanasionalmelaluiregulasiUU
Kebahasaan dan peraturan terkait
lainnya.
 Strategi4Pengembanganmateriajar
untuk pmb, sosialisasi atau
penyuluhan bahasa, data-based
bahasasertainovasibaru.
6.Upaya
Untuk melaksanakan strategi-
strategidiatas,maka perlu diambil
upaya-upayasebagaiberikut:
Upaya1Pemerintahbekerjasama
ataumelibatkan peransertadengan
pihak-pihakterkait
1.Dalam pelibatan sektor swasta,
pemerintahmemberikankemudahan
dan kelonggaran akses yang
menggugahperanaktifpihakswasta.
2.Pemerintahmendorongsemuapihak
untuk tetap melestarikan bahasa
nasional,karenamemilikikekhasan
tersendiridandapatdipakaiantar
negaraserumpunbangsaIndonesia.
3.terbukamenerimakritikdansaran
yang bersifat konstruktif dalam
rangkapeningkatan.
4.Bilaadaperselisihanatauperbedaan
pendapatdengan negara serantau
diselesaikansecaradamaidengan
tetap menghormatipada nilai-nilai
bangsa dan kedaulatan masing-
masing dan melakukan MOU dan
MOA.
5.meningkatkan kualitas interaksi
melalui pertemuan-pertemuan
bahasaatauyangberkaitan.
Upaya 2 : sepakat untuk
mengakomodirprogram kerjasamadan
inovasidata-based bahasa Indonesia
tersambungmelaluiinternet
1.Melengkapi korpus data bahasa
untuk sektor-sektor pendidikan,
swasta, linguistik komputasional
mengkodekan data-based bahasa
Indonesia dalam 3 bahasa dunia
(Inggris,PerancisdanArab)sehingga
secaraonlinelangsungdibacadalam
3 bahasa asing tersebut oleh
penggunainternet.
2.Kerjasama dengan Kementerian
Iptek/Bppt,Dikti,Balitbang,perguruan
tinggi,sekolah
3.Kerjasama dengan media massa
dalam mengembangkan bahasa
karena pengaruhnya cukup kuat
mengalirkan nilai-nilai terhadap
masyarakatkhususnyakaummuda.
Upaya3:pemahaman,kepercayaan,
danpenghormatan
1.untuktetapmenghargaikulturdan
bahasadaerah.
2.Pemerintah bersama komponen
terkaitmerumuskan regulasiyang
jelasdantegassiapaberbuatapa
dalam prosespelibatanpihak-pihak
terkait sehigga tidak membuka
terjadinyapermasalahan
3.Pemerintah memberikan kepastian
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hukum dan jaminan keamanan
kepadasemuapihakyangterlibat,
sehinggapihak-pihakterkaitmerasa
aman.
4.MengHAKIsemua produk bahasa
termasukhasilpenelitianbahasa
Upaya 4 : sepakat untuk
melaksanakan program kerjasama
mengerjakan data-based, merancang
metodepenyuluhan,kurikulum Bahasa
Indonesiauntuksekolah,PTdanBIPA
1.PusatdanBalaiBahasa,BALITBANG
& DIKTIDepdiknas melaksanakan
secara berkesinambungan dalam
sosialisasiataupenyuluhanbahasa,
metode,penelitiandankaryailmiah.
MOU dengan perguruan tinggi,
sekolah,pemprov,pemkab,pemko
dalam pengembangan materiajar
BahasaIndonesia.
2.Asastradisibudayadaerahberkaitan
dinilaidan pemikiran amatperlu
dipertahankan dan diperteguh
mendampingibahasanasional.
7.Perencanaan Bahasa oleh Pusat
BahasaDepdiknas
Perencanaan bahasa sudah
dilakukanolehPusatBahasamempunyai
tujuanpengembangandanpembinaan
bahasa Indonesia menjadi bahasa
negara,bahasaresmidanbahasailmu.
Pendidikan salah satu pendukung
pentingyangdapatmerealisasiprogram
danpelaksanaanperencanaanbahasa.
Pendidikanmenyiapkantenagapengajar
bahasauntukmendidikmasyarakat.
Dalam kaitanupayamenciptakan
bangsaIndonesiayangberkualitas,jati
diribercirikan moraldan profesional,
masyarakatdiIndonesia membangun
kekuatan dan ketangguhan disegala
bidang untuk mewujudkan bahasa
Indonesiasebagaimedium pemersatu
danjiwabangsaIndonesia.
Pembinaan bahasa ini perlu
melengkapi lebih kaya lagi korpus
bahasa (kosa kata umum, istilah,
tatabahasa,ejaan,penyebutandanlaras).
Pengembangan bahasa melalui
memasyarakatkanbahasadankorpus
kepada berbagai sektor pengguna
bahasabaikdalamnegarainimaupundi
luar negara. Pemanfaatan teknologi
canggih melalui program
pengkomputeran.Adalebih70jutakata
dalam korpus supaya dapatdibaca
dalam internet. Penerbitan berbagai
karya ilmiah,pedoman,karya kreatif,
novel, dl dalam data digital dan
elektronika
Unsur-unsur penting dalam
perencanaan Bahasa Indonesia yang
perludisyahkansecarahukum
• peraturanlinguistikuntukmenjaga
kesempurnaan artinya ada kaidah
linguistikyangformaldalam kondisi
formal,lengkapsecaragramatikaada
subjekdanpredikat.
• peraturan sosiolinguistik berkaitan
dengan penggunaan bahasa yang
menitikberatkan hubungan sosial
antarapembicaradenganpendengar
(komunikasi lisan) dan penulis
denganpembaca(komunikasitulisan)
contohnya ialah penggunaan kata
sapaan,ada kata gantidiri,tutur
sesuaikonteksdalam masyarakat.
Bahasaresmidantidakresmitetap
perlu kepatuhan kepada
sosiolinguistik,panggilantuturyang
terhormat, bapak ibu, saudara,
saudari(resmi)atau kakak,adik,
nama(tidakresmi).
• peraturan pragmatik menekankan
padapenggunaanbahasayangperlu
disesuaikanuntuktujuankomunikasi
agartujuan tercapaidan bahasa
terpelihara dan pembicara tidak
menyakiti/disakitioranglainseperti
penggunaanbahasayangsopandan
bermanfaat,komunikasibahasajual
beli,ceramah,dialog,danlain-lain.
• ketentuanretorikatermasukpikiran
kata,ungkapan dan wacana yang
sesuaidengan tujuan pembicara,
seperti wacana cerita, paparan,
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bujukan,danlain-lain.
• ketentuankeutuhanwacanakarena
dalam bentuk wacana dihasilkan
untuk memenuhi keperluan
komunikasi perlu direalisasikan
secarautuhyaitusuatukelengkapan
unsur-unsuryaitu pendahuluan,isi,
penutup, kohesi dan koherensi
wacana.
• Ketentuanunsur-unsurfungsi(bahwa
penuturbahasa dapatmelakukan
bermacam-macam fungsi, fungsi
berkomunikasi dalam berbagai
sarana(mode),fungsimemerintah,
fungsibertanya,fungsimencerita.
Dengandemikianbahasamempunyai
kuasadanhakpilih.
• Ketentuan unsur-unsur bahasa
perhubungan sehari-hari untuk
komunikasiterbatas(restrictedcode)
danbahasakomunikasitahaptinggi
(elaboratedcode)ataubahasailmiah
(IstilahBernstein).
• Ketentuankosakatateknologibaru
yangsudahataubelumdikenaldalam
bahasaIndonesiasebelumnya.
• Ketentuan bahasa sastra estetika
yangmengandungaspekkebahasaan,
keindahandankehalusanbahasa
• Ketentuankosakatateknologibaru
yangsudahataubelumdikenaldalam
bahasaIndonesiasebelumnya.
8. Kesimpulan
• Merencanakanuntukpembinaandan
pengembanganbahasaIndonesia
 melengkapikorpusdanmembangun
sistem korpusdatabahasa(kosa
kata umum, istilah, tatabahasa,
sosiolinguistik, pragmatik, ejaan,
penyebutan,estetikadanlaras).
 melakukan networking,
memasyarakatkan bahasa dan
korpus kepada berbagai sektor
penggunabahasabaikdalamnegara
inimaupundiluarnegara.
 melakukan online melaluiinternet
untukmenyebarkaninformasibahasa
kepadadunia
 mengkodekan data-based bahasa
Indonesia dalam 3 bahasa dunia
(Inggris,PerancisdanArab)sehingga
secaraonlinelangsungdibacadalam
3 bahasa asing tersebut oleh
penggunainternet.
 melakukan penelitian &
pengembangan inovasi, kosakata
teknologibaruyangbelum dikenal
sebelumnya, mengHAKIkan hasil
penelitian kerjasama Mendiknas,
Menristek/BPPT dan Menhukham
didukung perguruan tinggi dan
lembaga-lembagarisetlaindidaerah
• PusatBahasasedangmenyelesaikan
Undang-undang Kebahasaan dan
Mendiknasmengusulkanpercepatan
disyahkan Undang-Undang
KebahasaantersebutkepadaDPR.
• Perananmediamassatidakdapat
dihindari dalam mengembangkan
bahasadanbudayadanpengaruhnya
terhadap masyarakat khususnya
kaum mudacukupkuat.Nilai-nilai
dariitumenjadipupukbagikaum
muda sehingga mempengaruhi
tindakan dalam perkembangan
budaya masuknya unsur-unsur
budayaasingyangdisalurkanmelalui
mediamassadapatmengalirkannilai
-nilaikepadagenerasimudayang
pekadenganperubahanbudaya.
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